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Abstrak
 

Skizofrenia adalah gangguan mental kronis dan berat yang mempengaruhi pemikiran, perasaan, dan perilaku

seseorang. Di Indonesia, prevalensi skizofrenia adalah 1,7 per 1.000 populasi. Jumlah kunjungan gangguan

jiwa di puskesmas Kabupaten Bogor telah meningkat secara signifikan dari 1.648 menjadi 13.390 pada

tahun 2013-14. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan

skizofrenia di Kabupaten Bogor tahun 2017. Studi kasus kontrol tidak berpasangan dilakukan di 63

puskesmas Kabupaten Bogor mulai Mei-Juni 2017. Kasus adalah penderita skizofrenia yang berusia 15-50

tahun yang didiagnosis oleh dokter / spesialis dan dicatat dalam register pasien puskesmas kabupaten Bogor

pada tahun 2017. Kontrol Adalah orang sehat berusia 15-50 dan berdomisili di Kabupaten Bogor. Sebanyak

229 kasus dan 229 kontrol dipilih dengan teknik multistage sampling. Probability proportional to size

digunakan untuk menentukan jumlah sampel dari masing-masing puskesmas. Kuesioner semi terstruktur

yang telah diuji sebelumnya digunakan untuk mengumpulkan data yang relevan dari kontrol dan salah satu

anggota keluarga kasus. Test Chi Square dan regresi logistik multivariat diterapkan untuk analisis data.

Faktor-faktor yang berhubungan dengan skizofrenia: jenis kelamin laki-laki (AdjOR: 11.68; 95% CI: 4,96 -

27.50), riwayat keluarga skizofrenia (AdjOR: 4.02; 95% CI: 1,90-8,48), pendidikan dasar AdjOR: 30,63;

95% CI: 4.21-222.81), pendidikan menengah (AdjOR: 25,35; 95% CI: 3,51-182.90), pengangguran (AdjOR:

5,6; 95% CI 2,52-12,45), tidak menikah (AdjOR: 8,20; 95% CI 2,52-12,45), masalah dalam keluarga

(AdjOR: 4,93; 95% CI 2,43-9,99) dan masalah di tempat kerja / sekolah (AdjOR: 32.60; 95% CI 7.29 -

145.76 ). Dalam studi ini, faktor biologis (laki-laki dan riwayat keluarga skizofrenia), sosio-demografi

(tingkat pendidikan rendah, tidak bekerja dan tidak menikah) dan faktor lingkungan (masalah dalam

keluarga dan tempat kerja/sekolah) berhubungan dengan skizofrenia. Studi analitis prospektif diperlukan

untuk mengeksplorasi lebih jauh hubungan ini. <br /><br />Kata kunci: Skizofrenia, kasus kontrol,

Kabupaten Bogor <br /><hr /><em>Schizophrenia is a a chronic and severe mental disorder that affects

thinking, feeling, and behavior of a person. In Indonesia, the prevalence of schizophrenia is 1.7 per 1,000

populations. The number of visits of mental disorders in puskesmas of Bogor Regency has increased

significantly from 1,648 to 13,390 in 2013-14. This study aimed to determine the factors associated with

schizophrenia in Bogor Regency 2017. An unmatched case-control was conducted in 63 health centers of

Bogor regency from May-June 2017. Cases were schizophrenic patient aged 15-50 years diagnosed by

physicians/specialists and recorded in the register of Bogor district health centers in 2017. Controls were the

healthy people aged 15-50 and domiciled in Bogor Regency. A total of 229 cases and 229 controls were

selected by multistage sampling technique. Probability proportional to size was usedto determine the

number of samples from each puskesmas. A pre-tested semi structured questionnaires was used to collect

relevant data from controls and one of the family members of cases. Chi square test and multivariate logistic

regression were applied for data analysis. Folowing factors were associated with schizophrenia: male gender

(AdjOR: 11.68; 95% CI: 4.96 -27.50), family history of schizophrenia (AdjOR: 4.02; 95 %CI: 1,90-8,48),
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basic education (AdjOR: 30.63; 95%CI: 4.21-222.81), secondary education (AdjOR: 25.35; 95% CI: 3.51-

182.90), unemployed (AdjOR: 5.6; 95 %CI 2,52-12,45), unmarried (AdjOR: 10,20; 95%CI 2,52-12,45),

problems in the family (AdjOR: 4.93; 95%CI 2.43-9.99) and problems at work / school (AdjOR: 32.60;

95%CI 7.29 - 145.76). In the study setting, biological (male and family history of

schizophrenia),sociodemographic (low level of education, unemployment and unmarried) and environmental

factors (problems in family, workplaceor school) were associated with schizophrenia. Prospective analytical

studies are needed to further explore these associations. <br /><br />Keywords: Schizophrenia, case control,
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